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Diplomasi Multi- Track,Qatar, Track merujuk pada penggunaan berbagai aktor, termasuk
Mualaf, Diplomasi Soft Power, aktor negara dan non-negara, untuk membangun hubungan
Piala Dunia 2022. dan mencapai tujuan diplomatis. Metode penelitian yang

digunakan adalah deskriptif, kuantitatif, serta metode
sampel dan data. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1.
Qatar menggunakan Al Jazeera dalam diplomasi balik dan
berbagai jenis lainnya, 2. Aspek diplomasi Qatar yang
meningkatkan jumlah mualaf adalah pendekatan budaya
Islam, 3. Pendekatan diplomasi media informasi untuk
fasilitas umum menggunakan kode QR dan spanduk Islam,
serta membuka acara Piala Dunia 2022. 4. Qatar
menggunakan perbedaan antara Piala Dunia Islam di Qatar
dan Piala Dunia sebelumnya untuk mempromosikan
identitasnya sebagai negara Muslim dan juga mendukung
Palestina. Tulisan ini berdasarkan penelitian akademis
sebelumnya dalam bentuk jurnal dan tesis, dari peneliti di
institut penelitian dan akademisi di universitas, khususnya
di Qatar dan juga di dunia internasional. Penelitian ini juga
menambahkan referensi dari buku dan berita sebagai
referensi tambahan. Hasilnya, data dari sumber-sumber ini
kemudian disusun menjadi satu kesatuan agar dapat
memberikan informasi yang terorganisir dan terstruktur
bagi pembaca. Penelitian yang ada menggunakan model
interaktif sebagai teknik analisis data.

PENDAHULUAN

Penelitian Ini Akan Mengkaji tentang Proses penerapan Diplomasi Multi Track Qatar
dalam syiar dakwahnya yang ingin meluaskan sayap pengaruh islam ke seluruh dunia
dengan memanfaatkan posisi tuan rumah piala dunia 2022.Diplomasi seperti ini dikenal
juga sebagai metode pendekatan soft diplomasi yang aktornya adalah state dan non state
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sehingga cangkupannya lebih luas, maka itu hampir serupa dengan diplomasi politik
(Nicolson, 1988.)

Pengertian Diplomasi Multi Track lebih kepenggunaan track kedua sebagaimana
instansi maupun lembaga swadaya masyarakat yang memiliki peran penting, seperti
menjalin hubungan berbagai pihak dengan para profesional yang menjalankan tugasnya.
Pihak-pihak tersebut meliputi para profesional, individu atau kelompok, yang juga dapat
disebut sebagai diplomat warga negara atau aktor non-negara. Josep Montiville telah
merumuskan konsep tersebut di Foreign Service Institute Ketika tahun 19821 sebagai
penjelas atau pendeskripsi metode diplomasi selain aktor negara formal track pertama
(Mujiono, 2019.)

Maksud dari kata Muallaf artinya orang yang telah dilembutkan hatinya dalam
menerima hidayah islam (Rahayu, (2019).) selain itu juga dapat disebut sebagai orang dari
agama lain yang berpindah keyakinan dan masuk Islam. Sebagai negara islam yang
berdomisili di jazirah arabia. tentunya, Qatar ingin memperluas pengaruhnya dalam
penyebaran keagamaan dengan berbagai pendekatan diplomasi yang dilakukannya dengan
menujukkan sisi dari kebudayaan islam dan agama islam sebenarnya. sehingga dapat
membuka pandangan masyarakat internasional yang berkumpul di Qatar akan hakikat
islam yang hakiki. Di tengah berbagai isu politik yang datang ingin menghancurkan citra
negaranya, Qatar lebih memilih menggunakan Soft Diplomacy agar dapat lebih
membuktikan kelayakannya dengan menyatakan kebenaran islam tanpa perlu kekerasan
fisik ataupun Hard Diplomacy, hal ini juga dapat mengurangi kerugian yang di dapatnya
dari media tersebut (John Baylis and Steve Smith).

Adapun Studi kasus kali ini saya hannya menjelaskan peningkatan muaallaf pasca
piala dunia di tahun 2022 dengan menggunakan teori diplomasi multi track yang
membatasi masalah yang terjadi di negara Qatar dan yang terkait dengan hal tersebut.
Penelitian ini membahas metode pendekatan Soft Diplomacy Multi Track dalam
menjelaskan pengaruhnya terhadap peningkatan muaalaf di negara Qatar. sehingga
rumusan masalahnya akan saya jelaskan seperti di bawabh ini.

1. Apakah cara pendekatan Diplomasi yang di lakukan oleh Qatar dalam menangani isu
media barat yang menjatuhkannya?

2. Bagaimanakah aspek Diplomasinya dapat meningkatkan jumlah Muallaf dibalik
Tekanan media barat yang Memojokkan islam di Qatar?

3. Kenapa Diplomasi Qatar berpengaruh dalam peningkatan Muallaf paska Piala Dunia
sedangkan, dari dulu Piala Dunia tidak pernah berkaitan dengan hal yang berbau
keislaman?

METODE PENELITIAN

Penelitian kali ini menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif san juga metode
sampling dan data. Metode penelitian kuantitatif adalah proses yang mengidentifikasi dan
memecahkan masalah dengan mengumpulkan dan menganalisis data serta memberikan
informasi yang dapat dipercaya. (Cresswell, 2003) Selanjutnya, penelitian deskriptif adalah
praktik mendeskripsikan topik secara mendalam dan mendokumentasikan mekanisme atau
proses kausal (Neuman, 2014) Metode Penelitian Sampel adalah bagian yang dipilih dengan
cermat populasi sasaran (Sekaran, 2003: 266). Metode penelitian data merupakan
kombinasi dari data deret waktu dan data lintas bagian. Data deret waktu adalah
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dikumpulkan dari waktu ke waktu pada satu subjek,sementara data cross-sectional
dikumpulkan dari beberapa objek sekaligus (Suliyanto,2011:229).

Penelitian kali ini dilakukan dengan pengumpulan data dan dengan metodologi di atas.
Dengan penjelasan di atas, penelitian kali ini akan memberikan gambaran tentang Studi
Kasus Penerapan Diplomasi Multi Track Qatar Terhadap Eksistensi Peningkatan Muallaf
Paska Piala Dunia Di Tahun 2022.

Di sisi lain, pengumpulan data dilakukan dengan penelitian terkini yang berasal dari
enam sumber utama. Sumber pertama adalah artikel berjudul “International Relations
and Faith-based Diplomacy: The Case of Qatar”. ": Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif.Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan
(field research), dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. yang disusun
(Fahy, "International Relations and Faith-based Diplomacy: The Case of Qatar." , 16.3
(2018)). Sumber kedua, ketiga, keempat, kelima dan keenam adalah penelitian akademis
sebelumnya dalam bentuk jurnal dan tesis, dari para peneliti di lembaga penelitian dan
akademisi di universitas-universitas khususnya di Qatar dan juga dalam kancah
internasional. Penelitian ini juga menambahkan referensi dari buku-buku dan berita-berita
sebagai referensi tambahan. Hasilnya, data dari sumber-sumber tersebut kemudian disusun
menjadi satu kesatuan sehingga dapat memberikan informasi yang teratur dan terstruktur
bagi para pembaca. Penelitian yang ada menggunakan model interaktif sebagai teknik
analisis data.

Dalam teknik ini dilakukan beberapa prosedur yang meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses reduksi adalah cara memilih dan
menganalisis data mentah yang muncul dalam observasi, yang mana data tersebut
memberikan hasil yang lebih jelas dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penyajian
Data: Data disajikan dalam bentuk singkatan, bagan, tabel, dan grafik agar lebih mudah
dipahami. Kesimpulan Peneliti menghasilkan temuan berdasarkan data yang telah disensor
dan ditampilkan (Hube & Mile, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Cara Pendekatan Diplomasi Yang Di Lakukan Oleh Qatar Dalam Menangani Isu
Media Barat Yang Menjatuhkannya

Pada tahun 2017, sejumlah negara Arab, termasuk Saudi Arabia, Uni Emirat Arab,
Bahrain, dan Mesir, memutuskan hubungan diplomatik dengan Qatar dan menuduh Qatar
mendukung terorisme serta memiliki hubungan terlalu dekat dengan Iran. Sebagai hasil
dari konflik ini, media barat juga memunculkan berita-berita yang tidak menguntungkan
bagi Qatar.
A. Penggunaan Aljazeera Dalam Diplomasinya

Al Jazeera, sebuah organisasi media besar yang menyiarkan berita di Timur Tengah,
telah memainkan peran penting dalam diplomasi Qatar dalam melawan upaya media Barat
untuk melemahkannya sejak didirikan pada 1 November 1996 di ibu kota Qatar, Doha.
Program politik Al Jazeera seperti The Opposite Direction, Without Borders, In the Depth,
dan Talk of Revolution telah mendapatkan popularitas dan membantunya menjadi bagian
dari aktor politik di Timur Tengah. Kebebasan dan izin Al Jazeera untuk meliput isu-isu
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kontroversial di dunia Arab secara tidak langsung meyakinkannya akan dukungan Qatar.
Dengan menayangkan konten politik dan tidak bias terhadap perspektif pemerintah, Al
Jazeera mewakili publik Arab dan Muslim di seluruh dunia dalam liputannya.

Untuk mengatasi masalah upaya media Barat untuk melemahkannya, Qatar telah
mengadopsi berbagai pendekatan diplomatik, termasuk menyelesaikan konflik dengan
negara-negara Arab yang telah memutuskan hubungan diplomatik dengannya melalui
dialog dan negosiasi. Ini juga meningkatkan hubungannya dengan negara-negara seperti
Turki dan Iran dan memperkuat kerja sama ekonomi dan politik dengan negara-negara lain
di luar kawasan, termasuk Amerika Serikat dan negara-negara Eropa. Selain itu, Qatar telah
mengundang media asing terkenal seperti CNN dan BBC ke Qatar dan mengizinkan mereka
untuk meliput isu-isu terkait konflik tersebut sehingga dunia dapat mengetahui
kebenarannya. Ini juga telah berkolaborasi dengan organisasi internasional seperti
Perserikatan Bangsa-Bangsa dan ASEAN untuk meningkatkan pengaruh Qatar di panggung
internasional. Qatar telah membangun citra positif di mata masyarakat dunia melalui
aktivitas sosial, budaya, dan olahraga, termasuk menjadi tuan rumah Piala Dunia FIFA
2022.

Pendekatan diplomasi Qatar telah memperkuat posisinya di panggung internasional
dan meningkatkan citranya di mata masyarakat dunia. Meskipun beberapa masalah masih
belum terselesaikan, pendekatan diplomatik Qatar dalam melawan upaya media Barat
untuk melemahkannya telah membantu mengurangi tekanan yang dihadapinya.

2. Aspek Diplomasi Qatar Yang Meningkatkan Jumlah Muallaf Dibalik Tekanan Media
Barat Yang Memojokkan Islam

Diplomasi dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan jumlah konversi
(muallaf) di Qatar, terutama di bawah tekanan media Barat yang memojokkan Islam.
Diplomasi adalah suatu cara untuk mempromosikan kebaikan Islam kepada orang-orang di
luar Qatar, dan dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti dialog antaragama, program
pertukaran budaya, dan lain sebagainya.

Salah satu aspek diplomasi yang dapat membantu meningkatkan jumlah muallaf di
Qatar adalah dengan memperkenalkan ajaran-ajaran Islam secara akurat dan positif kepada
orang-orang yang tidak mengenal atau mengerti tentang Islam. Hal ini dapat dilakukan
melalui dialog antaragama dan seminar yang melibatkan para tokoh agama dan komunitas.
Selain itu, program pertukaran budaya dapat membantu memperkenalkan kebudayaan dan
tradisi Qatar kepada orang-orang di luar negeri, sehingga mereka dapat lebih memahami
dan menghargai nilai-nilai yang ada dalam Islam dan budaya Qatar. Dalam program ini,
para peserta dapat belajar tentang ajaran-ajaran Islam secara langsung dari para pemuka
agama dan komunitas lokal, serta mengalami kehidupan sehari-hari di Qatar.

Dalam hal ini, penting juga untuk memperhatikan aspek linguistik dan bahasa,
karena bahasa dapat menjadi hambatan dalam memahami ajaran Islam secara benar. Oleh
karena itu, program pembelajaran bahasa Arab dan Inggris dapat membantu memfasilitasi
komunikasi dan pemahaman antara masyarakat Qatar dan masyarakat internasional.

Selain itu, media sosial dan kampanye pemasaran dapat digunakan untuk
mempromosikan kebaikan Islam dan menghilangkan stereotip negatif yang mungkin ada di
kalangan masyarakat internasional. Kampanye ini dapat dilakukan melalui konten yang
menarik dan informatif, termasuk video, gambar, dan artikel yang dibuat dengan cara yang
menarik dan mudah dipahami oleh audiens global.
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Secara keseluruhan, aspek diplomasi dapat menjadi faktor penting dalam
meningkatkan jumlah muallaf di Qatar, terutama di bawah tekanan media Barat yang
memojokkan Islam. Dalam hal ini, dialog antaragama, program pertukaran budaya,
pembelajaran bahasa, kampanye media sosial, dan pemasaran dapat digunakan untuk
memperkenalkan ajaran-ajaran Islam secara positif kepada masyarakat internasional.

A. Pendekatan Diplomasi Budaya Islam
1.Pakaian Yang Menutup Aurat

Pendekatan Diplomasi Budaya Islam mengenai pakaian yang menutup aurat
didasarkan pada keyakinan bahwa pakaian adalah representasi dari identitas seseorang
dan juga merupakan salah satu bentuk ibadah. Oleh karena itu, pakaian yang menutup
aurat dianggap sebagai salah satu aspek penting dalam menjaga kesopanan dan
kesederhanaan dalam berbusana. Dalam konteks diplomasi budaya Islam, pakaian yang
menutup aurat dianggap sebagai bentuk penghormatan terhadap nilai-nilai Islam dan
budaya yang dianut oleh masyarakat Muslim. Pakaian yang menutup aurat juga dapat
membantu meningkatkan pemahaman dan toleransi antara masyarakat Muslim dan non-
Muslim.
Pengenalan menutup aurat dalam berpakaian ini juga salah satu bentuk syiar diplomasi
budaya Islam di Qatar, yakni perintah Allah SWT kepada wanita untuk menutup aurat,
dalam surat Al Ahzab ayat59. ) ] L
1558 4 (83" Cadlss DB (0 &) (A3 A" gl (ya (gl (i G5l iy iy il 339 (8 (o) Ll

L)

Artinya: "Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-
istri orang mukmin, 'Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.'
Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak
diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang."
2. Halal industry

Pendekatan Diplomasi Budaya Islam Halal industry mengacu pada penggunaan
budaya dan nilai-nilai Islam sebagai alat untuk mempromosikan industri halal di seluruh
dunia. Diplomasi budaya Islam melibatkan pemahaman dan penghargaan terhadap budaya
dan kepercayaan agama Islam dalam konteks industri halal.

3.Ukhuwah islamiyah Dan Mengakui Hak Asasi Manusia

Di dalam islam di ajarkan arti ukhuwah Islamiyah yaitu persaudaraan sesama
ummat muslim, biarpun berbada, suku, bangsa, bahasa, maupun warna kulit. kita semua
adalah hamba allah dan beribadah kepadanya kita semua juga memiliki hak yang sama dan
tidak ada perbedaan status antara si kaya dan si miskin karena pembedanya hannya lah
kadar tagwa kita. Pendekatan diplomasi budaya Islam, ukhuwah islamiyah, dan pengakuan
hak asasi manusia merupakan konsep yang saling terkait dalam konteks hubungan
antarnegara atau hubungan internasional. Ketiga konsep ini memiliki fokus pada
pentingnya membangun kedamaian, kerjasama, dan penghargaan terhadap nilai-nilai
kemanusiaan. Pendekatan diplomasi budaya Islam menekankan pada pentingnya
mengembangkan hubungan antarnegara melalui upaya untuk memperkuat pemahaman,
penghargaan, dan toleransi antara negara-negara dengan kebudayaan yang berbeda. Dalam
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hal ini, budaya Islam memegang peran penting karena Islam adalah agama global yang
memiliki pengikut di seluruh dunia.

4.Keramahan Dalam Menyambut Tamu

Sudah menjadi adat kebudayaan islam khusunya di jazirah arab seperti Qatar dalam
memuliakan tamu. mereka akan sangat senang sekali menyambut tamu datang kerumah
mereka bahkan mereka tidak akan menanyakan tamu mereka sampai 3 hari baru mereka
menanyakan maksud dan tujuan dari tamu tersebut.dan mereka juga tidak membeda
bedakan tamu itu biarpun berbeda agama,suku,bangsa maupun bahasanya.

B. Pendekatan Diplomasi Media Informasi Fasilitas Public
1. Kode Qr info islami

Pendekatan Diplomasi Media Informasi Fasilitas Publik adalah suatu upaya untuk
memperluas jangkauan pesan dan informasi yang ingin disampaikan kepada masyarakat
luas dengan menggunakan berbagai sarana media dan teknologi modern. Salah satu
contohnya adalah program Kode QR Info Islami yang diterapkan di Qatar.
2.Banner islami

Tidak kalah dengan kode Qr pemerintah Qatar juga telah menyiapkan berbagai
banner yang menemani para masyarakat internasional yang sedang berkunjung disana
yaitu berbagai jenis banner islami yang mengerahkan para penonton kea rah pemahan
islam yang lebih mendasar. Pendekatan diplomasi Qatar dapat dijelaskan sebagai upaya
Qatar untuk mempromosikan kebijakan luar negeri yang berfokus pada dialog, mediasi, dan
diplomasi sebagai sarana untuk mencapai tujuan politik, ekonomi, dan keamanan.
Pendekatan ini sering kali mencakup upaya untuk menjalin hubungan yang kuat dengan
negara-negara lain, baik di kawasan sekitar maupun di seluruh dunia, serta memfasilitasi
dialog antara berbagai pihak yang memiliki perbedaan atau konflik. Dalam hal media
informasi fasilitas public banner islami, Qatar adalah negara yang memiliki mayoritas
penduduk Muslim dan secara alami memiliki budaya dan nilai-nilai Islam yang kuat. Dalam
upaya untuk mempromosikan nilai-nilai ini, Qatar telah memperkenalkan sejumlah inisiatif
yang menampilkan pesan-pesan Islam melalui media informasi publik.

3.Pembukaan Acara Piala Dunia 2022 Yang Menjelaskan Islam

Islam adalah rahmatan lil alamin yaitu rahmat bagi seluruh alam maka dari itu tidak
heran pembukaan acara piala dunia 2022 membacakan lantunan ayat suci Al-Quran.
narator acara pembukaan tersebut adalah Morgan Freeman Bersama dengan Ghanim Al
Muftah.sehingga nantinya keduanya akan saling berkisah tentang kemanusiaan dan
persatuan yang kita junjung bersama.setelah itu Ghanim pun melantunkan Surat Al-Hujurat
ayat ke-13.adapun tempat berlangsungnya acara pembukaan Piala Dunia 2022 berada tepat
di Stadion Al Bayt, Al Khor pada hari Minggu.Stadion itu terlihat dipenuhi penonton dari
berbagai pelosok dunia yang dapat menampung jumlah fantastis yaitu berkapasitas 60 ribu
tempat duduk. Qatar telah menggunakan diplomasi multi-jalur dalam upayanya untuk
menjalin hubungan positif dengan komunitas internasional. Ini termasuk mempromosikan
[slam dan meningkatkan jumlah mualaf, yang dapat dicapai melalui berbagai cara. Salah
satu caranya adalah melalui Piala Dunia 2022 mendatang, di mana Qatar dapat
menggunakan acara tersebut untuk memamerkan budaya dan warisan Islamnya.
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Qatar dapat mengundang cendekiawan dan pakar Muslim dari seluruh dunia untuk
menyampaikan ceramah dan pidato tentang Islam dan ajarannya, baik selama Piala Dunia
maupun acara lain yang diselenggarakan oleh Qatar. Qatar juga dapat menyediakan fasilitas
publik yang mudah diakses seperti masjid, pusat informasi Islam, dan toko yang menjual
produk Islami. Melalui upaya tersebut, Qatar dapat membuka akses bagi masyarakat
internasional untuk mempelajari dan memahami Islam. Selain itu, Qatar dapat mengadakan
kegiatan budaya dan sosial yang bertemakan Islam, seperti festival budaya Islam dan
pertunjukan seni, yang dapat menampilkan kekayaan budaya dan seni Islam. Acara ini juga
memberikan kesempatan bagi masyarakat internasional untuk berinteraksi dengan
komunitas Muslim di Qatar.

Terakhir, Qatar dapat menawarkan pelatihan dan seminar kepada pejabat asing dan
diplomat tentang Islam dan budaya Islam. Ini dapat membantu meningkatkan pemahaman
dan toleransi antar negara di seluruh dunia. Secara keseluruhan, diplomasi lembut dan
pendekatan multi jalur Qatar dapat membantu mempromosikan budaya dan agamanya ke
dunia dan membangun hubungan positif dengan komunitas internasional. Dengan
menggunakan pendekatan-pendekatan tersebut, Qatar dapat memperkenalkan Islam
kepada masyarakat internasional, serta meningkatkan pemahaman dan toleransi antara
masyarakat Muslim dan non-Muslim. Selain itu, upaya-upaya tersebut juga dapat
memperkuat citra positif Qatar di mata masyarakat internasional.

Pembahasan
A. Perbedaan Piala Dunia Di Qatar Yang Berbau Islami Dengan Piala Dunia
Sebelumnya Yang Tidak Memiliki Kaitan Dengan Islam.

Meskipun Piala Dunia sebagai acara olahraga internasional tidak secara langsung
terkait dengan agama Islam, Qatar sebagai negara tuan rumah Piala Dunia 2022 memiliki
banyak kebijakan dan inisiatif dalam upaya meningkatkan jumlah muallaf di negara
mereka. Salah satu cara yang dilakukan Qatar adalah melalui diplomasi, yaitu menjalin
hubungan baik dengan negara-negara lain dan mempromosikan budaya dan kepercayaan
mereka. Diplomasi Qatar juga termasuk upaya memperkuat hubungan dengan negara-
negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, sehingga dapat memperluas jaringan
kontak dan kesempatan untuk menarik lebih banyak orang untuk masuk Islam.

Selain diplomasi, Qatar juga telah mengadakan berbagai program untuk
meningkatkan kesadaran tentang Islam dan memudahkan akses bagi orang yang tertarik
untuk mempelajari agama ini. Program-program tersebut termasuk pelatihan imam, kursus
bahasa Arab, dan layanan konversi ke Islam. Dalam konteks Piala Dunia, Qatar juga telah
membangun pusat-pusat dakwah di sekitar stadion, yang bertujuan untuk
memperkenalkan Islam kepada pengunjung dari berbagai negara.

Secara keseluruhan, Piala Dunia mungkin bukan acara yang langsung berkaitan
dengan agama Islam, namun sebagai negara tuan rumah, Qatar telah berusaha untuk
memanfaatkan kesempatan ini untuk meningkatkan jumlah muallaf di negara mereka
melalui berbagai kebijakan dan inisiatif, termasuk melalui diplomasi dengan negara-negara
lain dan program-program untuk mempromosikan agama Islam.

Selain itu, meskipun Piala Dunia tidak secara langsung berkaitan dengan agama
I[slam, tetapi Qatar sebagai negara tuan rumah telah membuat banyak perubahan dalam
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infrastruktur dan tata kota mereka untuk menyambut acara olahraga ini. Perubahan-
perubahan ini termasuk pembangunan stadion, jalan tol, transportasi umum, dan
akomodasi yang lebih baik bagi para pengunjung. Semua perubahan ini dapat memperluas
kesempatan untuk bertemu dengan orang-orang dari berbagai negara dan budaya,
termasuk kesempatan untuk berbicara tentang agama dan budaya mereka.

Selain itu, sebagai negara yang mayoritas penduduknya Muslim, Qatar juga memiliki
komitmen untuk mempromosikan Islam ke seluruh dunia. Salah satu cara untuk melakukan
ini adalah melalui promosi dakwah, atau upaya untuk memperkenalkan agama Islam
kepada orang lain. Piala Dunia dapat menjadi kesempatan yang baik untuk
mempromosikan nilai-nilai Islam dan mengajak orang untuk mempelajari agama ini dengan
lebih mendalam.

Dalam hal ini, diplomasi Qatar dapat berperan sebagai alat untuk mempromosikan
Islam dan meningkatkan jumlah muallaf di negara mereka. Dengan menjalin hubungan baik
dengan negara-negara lain dan mempromosikan budaya dan agama mereka, Qatar dapat
memperluas jaringan kontak dan kesempatan untuk menarik lebih banyak orang untuk
memeluk Islam. Hal ini dapat membantu meningkatkan jumlah muallaf di negara mereka
dan memperkuat identitas keislaman Qatar secara keseluruhan.

1.Menggunakan Politik Identitasnya Sebagai Negara Muslim

Qatar adalah negara yang mayoritas penduduknya Muslim, dan Islam merupakan
agama resmi negara tersebut. Dalam beberapa tahun terakhir, Qatar telah menggunakan
identitas Muslimnya sebagai bagian dari strategi politik luar negerinya. Salah satu
contohnya adalah dukungan Qatar terhadap gerakan Muslim Brotherhood, yang merupakan
sebuah gerakan politik Islamis yang berpengaruh di Timur Tengah. Qatar juga mendukung
kelompok-kelompok militan yang dianggap sebagai kelompok Islamis moderat, seperti di
Suriah dan Libya.

Selain itu, Qatar juga menjadi tuan rumah beberapa acara olahraga besar, termasuk
Piala Dunia FIFA 2022, yang akan diadakan di bulan November-Desember. Qatar telah
menggunakan acara ini sebagai ajang untuk mempromosikan diri sebagai negara Muslim
modern dan liberal yang terbuka terhadap dunia. Namun demikian, strategi politik identitas
Qatar juga mendapat kritik dari sejumlah pihak. Beberapa kritikus menuduh Qatar
menggunakan politik identitasnya untuk menutupi pelanggaran hak asasi manusia dan
pembatasan kebebasan beragama di negara tersebut. Selain itu, dukungan Qatar terhadap
kelompok-kelompok Islamis tertentu juga dianggap sebagai faktor yang memperburuk
konflik di beberapa negara di Timur Tengah.

Sebagai sebuah negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, Qatar dapat
menggunakan politik identitasnya sebagai negara Muslim untuk memperkuat
kedudukannya di wilayah Timur Tengah dan di dunia Islam secara umum.Qatar telah
memperkuat citranya sebagai negara Muslim dengan melakukan berbagai inisiatif, seperti
menyelenggarakan Konferensi Tingkat Tinggi Kerjasama Islam pada tahun 2019, menjadi
tuan rumah Konferensi Pembangunan Ekonomi dan Sosial Dunia Islam pada tahun 2020,
serta mendukung proyek-proyek Islamik seperti pembangunan Masjid Al-Faisal dan
Museum Islam.

Selain itu, Qatar juga menggunakan media dan olahraga sebagai sarana untuk
memperkuat identitas Muslimnya. Al Jazeera, stasiun televisi berita internasional yang
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berbasis di Qatar, sering menampilkan berita dan pandangan dari perspektif Islam,
sementara Liga Qatar, salah satu liga sepakbola terbaik di dunia, menampilkan banyak
pemain Muslim yang berpuasa selama bulan Ramadhan.Namun, perlu dicatat bahwa
penggunaan politik identitas sebagai negara Muslim juga dapat menimbulkan kontroversi
dan kritik. Beberapa pihak mungkin menuduh Qatar menggunakan politik identitasnya
untuk mendapatkan keuntungan politik atau ekonomi, sementara yang lain mungkin
merasa bahwa Qatar terlalu menekankan identitas Muslimnya dan mengabaikan
kepentingan dan keberagaman lain di negara itu.

Memang benar bahwa Qatar, meskipun merupakan negara Muslim yang kecil, telah
menunjukkan kemampuan luar biasa dalam menyelenggarakan acara global yang besar dan
penting seperti Piala Dunia FIFA. Dalam melakukan hal ini, Qatar telah menjadi contoh bagi
negara-negara Muslim lainnya tentang bagaimana mempertahankan identitas dan nilai-
nilai Muslim mereka sambil menyampaikan pesan percaya diri kepada dunia. Selain itu,
Piala Dunia di Qatar telah memberikan manfaat tak terduga bagi orang-orang Palestina,
yang dapat dengan mudah mengomunikasikan tujuan mereka dengan orang-orang dari
berbagai negara.

Namun, ada dua poin utama yang membedakan Qatar dari negara-negara lain.
Pertama, Qatar melarang praktik LGBT, yang menjadi masalah global karena dianggap
sebagai penindasan fasis. Kedua, Qatar juga melarang minum minuman keras yang
memabukkan secara sewenang-wenang di jalanan. Meskipun hal ini mungkin tidak disukai
oleh orang Barat, Qatar telah berhasil mengatasi potensi krisis ini tanpa menimbulkan
banyak masalah. Piala Dunia di Qatar juga dianggap sebagai salah satu yang paling damai
sepanjang masa, di mana keluarga dapat menonton pertandingan dengan tenang dan
menyenangkan.
2.Membanggakan Maroko Karena Mendukung Palestina

Sebagai tuan rumah Piala Dunia FIFA 2022, Qatar akan mempertemukan tim-tim
sepakbola dari seluruh dunia dalam turnamen tersebut. Qatar telah menegaskan bahwa
sebagai tuan rumah, mereka akan tetap netral dalam memberikan dukungan terhadap tim-
tim yang berpartisipasi dalam Piala Dunia.Namun, Qatar dan Maroko memiliki hubungan
yang erat dan saling mendukung di berbagai bidang, termasuk dalam hal olahraga. Kedua
negara telah saling mendukung dalam beberapa acara olahraga, dan Qatar telah
menyambut tim nasional sepak bola Maroko untuk melakukan persiapan di Qatar jelang
Piala Dunia.Sementara itu, dukungan untuk tim nasional Maroko dalam Piala Dunia 2022
tentu saja akan datang dari penggemar dan pendukung mereka di seluruh dunia. Namun,
sebagai tuan rumah, Qatar akan tetap berusaha untuk memberikan pengalaman sepak bola
yang adil dan menyenangkan bagi seluruh tim peserta dan pendukung mereka.

Jikalau kita Memperhatikan bahwa Selama konflik antara Israel dan Palestina,
beberapa negara, organisasi, dan individu telah menunjukkan dukungan mereka untuk
salah satu pihak atau bahkan kedua belah pihak. Beberapa negara Arab, termasuk Qatar
dan Maroko, telah mengecam tindakan Israel dan memberikan dukungan politik dan
kemanusiaan kepada Palestina.

Dalam hal ini, Qatar dan Maroko sama-sama telah menunjukkan dukungan mereka
untuk Palestina. Qatar, sebagai negara tuan rumah Piala Dunia FIFA 2022, telah berulang
kali menekankan pentingnya penyelesaian damai untuk konflik Israel-Palestina dan
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mengadakan konferensi internasional untuk membahas masalah ini. Selain itu, Qatar juga
telah memberikan bantuan kemanusiaan kepada rakyat Palestina.

Maroko juga telah mengecam tindakan Israel dan memberikan dukungan politik dan
kemanusiaan kepada Palestina. Pada Mei 2021, Maroko mengecam keras serangan Israel di
Masjid Al-Agsa dan menyatakan dukungannya untuk Palestina. Selain itu, Maroko juga telah
memberikan bantuan kemanusiaan kepada rakyat Palestina.Selain dukungan politik dan
kemanusiaan, Qatar dan Maroko juga telah bekerja sama dalam berbagai bidang, termasuk
olahraga. Kedua negara memiliki hubungan yang kuat dalam bidang sepak bola dan telah
bekerja sama dalam beberapa proyek besar, seperti pembangunan stadion untuk Piala
Dunia FIFA 2022,

Terlihat jelas bahwa di antara ribuan orang Maroko yang menonton pertandingan
sepak bola di Qatar, hanya sedikit penggemar Spanyol. Namun, suasana di stadion sangat
bersahabat dan tidak ada rasa gugup. Qatar juga melihat Piala Dunia sebagai kesempatan
untuk meningkatkan dialog dan jembatan komunikasi antara masyarakat yang berbeda-
beda, mendekatkan budaya yang berbeda, dan menghilangkan prasangka tentang kawasan.
Lebih dari 60 persen penonton di salah satu pertandingan adalah orang Maroko, dan
mereka memiliki motivasi yang luar biasa. Energi dari penonton kemungkinan besar
mempengaruhi kinerja tim, dan Maroko berhasil mengalahkan Spanyol dengan adu penalti
di akhir perpanjangan waktu. Setelah pertandingan, kerumunan yang dipimpin oleh orang-
orang Maroko merayakan kemenangan mereka di jalan-jalan Doha dengan antusiasme dan
kegembiraan yang luar biasa. Hal ini membayangkan betapa meriahnya suasana festival
tersebut.

KESIMPULAN

Dalam upaya mempromosikan nilai-nilai Islam, memperkuat citra positif Qatar, dan
memperoleh dukungan dari masyarakat internasional, Qatar menggunakan berbagai
pendekatan diplomasi yang berbeda. Salah satu pendekatan yang dilakukan adalah melalui
media informasi dan fasilitas publik, seperti menggunakan kode QR dan banner Islami,
serta membuka acara Piala Dunia 2022. Selain itu, Qatar juga menggunakan Al Jazeera
dalam diplomasi untuk memperlihatkan pandangan dan suara publik Arab dan Muslim
yang berbeda dengan pandangan media Barat, yang dapat membantu membangun citra
positif di mata masyarakat internasional. Qatar juga mempromosikan nilai-nilai Islam yang
dapat menarik perhatian masyarakat Barat dan memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang Islam, yang dapat membantu meningkatkan jumlah orang yang memeluk Islam.
Selain itu, Qatar juga menggunakan perbedaan Piala Dunia di Qatar yang berbau Islami
dengan Piala Dunia sebelumnya untuk mempromosikan identitasnya sebagai negara
Muslim dan juga untuk mendukung Palestina. Dengan demikian, Qatar secara aktif
menggunakan berbagai pendekatan diplomasi untuk mencapai tujuannya dalam
mempromosikan nilai-nilai Islam dan memperoleh dukungan dari masyarakat
internasional.

Selain itu, dapat disimpulkan bahwa Qatar memiliki kesadaran yang tinggi akan
pentingnya diplomasi dalam membangun hubungan internasional yang baik dan
memperoleh dukungan dari masyarakat internasional. Qatar terus berinovasi dan mencari
pendekatan-pendekatan baru dalam diplomasi untuk mencapai tujuannya, seperti dalam
hal menggunakan media informasi dan fasilitas publik, mempromosikan budaya Islam,
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serta memanfaatkan perbedaan Piala Dunia di Qatar sebagai keuntungan diplomasi. Dengan
terus mengembangkan strategi-strategi diplomasi yang efektif, Qatar dapat terus
memperkuat posisinya sebagai negara yang dihormati dan diakui dalam komunitas
internasional, serta memperoleh dukungan dari masyarakat internasional untuk tujuan-
tujuannya yang diinginkan.

Selain itu, kesimpulan yang dapat diambil dari pendekatan diplomasi yang dilakukan
oleh Qatar adalah bahwa negara ini memandang pentingnya peran media dan budaya
dalam diplomasi modern. Dalam mempromosikan nilai-nilai Islam dan citra positif Qatar,
Qatar menggunakan Al Jazeera sebagai media informasi yang memiliki pengaruh besar di
dunia Arab dan Muslim. Selain itu, pendekatan budaya Islam juga digunakan sebagai cara
untuk memperkenalkan nilai-nilai dan praktik Islam kepada masyarakat internasional. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan diplomasi modern tidak hanya bergantung pada
kekuatan ekonomi dan militer, tetapi juga pada kemampuan untuk mempengaruhi
pandangan dan perilaku masyarakat internasional melalui media dan budaya. Dengan
memanfaatkan media dan budaya secara strategis, Qatar dapat memperkuat diplomasi
negaranya dan memperoleh dukungan yang lebih besar dari masyarakat internasional.

Salah satu contoh konkret dari pendekatan diplomasi Qatar adalah penggunaan Al
Jazeera sebagai media informasi yang memainkan peran penting dalam diplomasi negara
ini. Al Jazeera adalah saluran berita televisi yang memiliki pengaruh yang sangat besar di
dunia Arab dan Muslim. Sebagai bagian dari strategi diplomasi Qatar, Al Jazeera digunakan
untuk memperlihatkan pandangan dan suara publik Arab dan Muslim yang berbeda dengan
pandangan media Barat. Dalam konteks ini, Al Jazeera memberikan citra yang lebih
seimbang dan tidak bias terhadap isu-isu politik dan sosial yang terjadi di dunia Arab dan
Muslim. Pendekatan ini membantu Qatar untuk membangun citra positif di mata
masyarakat internasional dan memperkuat posisinya sebagai negara yang
memperjuangkan nilai-nilai Islam.

Contoh lain dari pendekatan diplomasi Qatar adalah penggunaan Piala Dunia 2022
sebagai platform untuk mempromosikan identitas Islam negara ini. Qatar menggunakan
Piala Dunia 2022 sebagai platform untuk memperkenalkan nilai-nilai Islam kepada
masyarakat internasional dengan menampilkan elemen-elemen Islam dalam acara ini,
seperti penggunaan bahasa Arab dan lagu-lagu Islami. Hal ini membantu Qatar memperoleh
dukungan dari masyarakat internasional yang juga peduli dengan isu Palestina. Selain itu,
Qatar juga menggunakan kode QR dan banner Islami di sekitar arena Piala Dunia untuk
mempromosikan nilai-nilai Islam dan citra positif negaranya kepada para pengunjung
internasional.

Dari contoh-contoh di atas, dapat dilihat bahwa pendekatan diplomasi Qatar terus
berkembang dan mengambil berbagai bentuk yang inovatif dalam mencapai tujuannya. Hal
ini menunjukkan kesadaran Qatar akan pentingnya diplomasi modern dalam membangun
hubungan internasional yang baik dan memperoleh dukungan dari masyarakat
internasional.
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